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SUMMARY

RENY SEPTASARI. Electronical System of Seed Placing on Push-Type Comn
Planter (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HERSYAMSI).

The objective of this research was to design and test of electronical system on
push-type corn planter. This study was conducted at Agricultural Technology
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from May to November
2009.

The study method was consisted of two steps covering the design of
controlling system (construction of electronic circuit) and equipment testing. The
observed data was within row planting distance in land, the number display on screen
of seven segment counter of seeds hole, and the number display on screen of seven
segment counter of wheel rotations. The uniformity of seed spacing was analyzed by
using deviation standard. Effectiveness of the seed hole number counter system and
the counter system of wheel rotations was obtained by comparing the mathematics
calculation results and calculation results of digital circuit.

The result showed that electronical system of seed placing for within row
planting distances of 20 cm, 25 cm, and 30 cm had deviation standards of 0.82, 0.87,
and 1.12. Calculation result of digital circuit was equal to mathematics calculation

results, therefore this digital circuit was effective to be used for push-type corn

planter.




RINGKASAN

RENY SEPTASARI. Sistem Elektronik Penjatuhan Benih pada Alat Tanam Jagung
Tipe Dorong (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI)

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendesain dan menguji sistem elektronik
pada alat tanam jagung tipe dorong. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan
Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan Mei 2009
sampai dengan November 2009.

Metode penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap pendesainan sistem
pengontrol (tahap pembuatan rangkaian elektronik) dan tahap pengujian alat. Data
utama meliputi jarak tanam dalam barisan di lahan, tampilan angka di layar seven
segment penghitung jumlah lubang benih, dan tampilan angka di layar seven segment
penghitung jumlah putaran roda. Keseragaman jarak tanam dalam barisan dianalisis
dengan menggunakan standar deviasi. Efektivitas sistem penghitung jumlah lubang
benih dan sistem penghitung jumlah putaran roda didapat dengan cara
membandingkan hitungan secara matematis dengan hasil penghitungan rangkaian
digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem elektronik penjatuhan benih
untuk jarak tanam dalam barisan 20 cm, 25 cm, dan 30 cm mempunyai standar
deviasi 0,82, 0,87, dan 1,12. Penghitungan akhir rangkaian digital sama dengan
penghitungan secara matematis, sehingga rangkaian digital efektif dipakai pada alat

tanam jagung tipe dorong.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) termasuk tanaman semusim yang merupakan salah satu
tanaman pangan dunia terpenting, selain padi dan gandum. Tanaman jagung menjadi
sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Amerika Selatan serta menjadi
alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Di Indonesia, yaitu Madura dan Nusa
Tenggara juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber
karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (Wikipedié, 2008).

Seiring dengan pertambahan penduduk, produksi tanaman jagung harus lebih

ditingkatkan, karena selama ini pengadaan jagung belum mencukupi kebutuhan
masyarakat Indonesia. Produksi jagung yang rendah di Indonesia terutama
disebabkan oleh pengolahan tanah dan tanaman yang belum mencapai kondisi
~optimal bagi pertumbuhannya. Hal itu biasanya berhubungan dengan penanaman
jagung yang belum baik. Sehingga, hal yang penting dalam peningkatan produksi
jagung tersebut adalah dengan penanaman Jjagung secara benar dan tepat (Suprapto
dan Marzuki, 2002).

Penanaman 'merupakan usaha penempatan benih di dalam tanah pada
kedalaman tertentu atau menyebarkan benih di atas permukaan tanah yang bertujuan
untuk mendapatkan perkecambahan serta pertumbuhan benih yang baik (Rizaldi,

2008). Proses penanaman tanaman Jagung memerlukan perhatian khusus, lgareng

%\ )y ') ‘\,-
penanaman dapat menentukan kualitas dan kuantitas Pmd}ﬂ&\s}\i‘agung yaﬁg Q,\ \
dlhaS).lkan. EL};( , . ‘} :: ‘7 t

=5 \ it ';



Kegiatan penanaman memerlukan alat bantu tanam. Penanaman jagung
secara konvensional dapat menggunakan tugal, tali jarak tanam, dan ajir. Penanaman
dengan alat konvensional merupakan cara yang sangat sederhana, namun
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dan bekerja efektif apabila dilakukan
pada lahan-lahan yang sempit dan berteras (Pusat Pengembangan Pendidikan
Pertanian, 2006). Selain itu, penggunaan alat tanam jagung secara konvensional
akan menghasilkan jarak tanam yang bervariasi (tidak seragam). Hal ini tentunya
akan mempengaruhi tahap pertumbuhan jagung (Basuki, 2008), karena jarak tanam
untuk tanaman sangat diperlukan agar setiap individu tanaman dapat memanfaatkan
semua faktor lingkungan tumbuhnya dengan optimal, sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan subur dan seragam yang akhirnya produksi dapat dicapai dengan
optimal pula (Pusat Pengembangan Pendidikan Pertanian, 2006).

Penanaman jagung secara mekanis dapat menggunakan mesin-mesin tanam
yang canggih dan modermn. Mesin-mesin tanam tersebut memiliki tingkat akurasi
jarak tanam yang tinggi, tetapi harganya relatif mahal dan pada umumnya petani
tidak mau menggunakannya. Hal ini dikarenakan oleh petani di Indonesia relatif
miskin dan tidak mempunyai latar belakang pendidikan yang cukup dalam
mengoperasikan mesin-mesin tanam tersebut (Wibowo et al., 2008).

Selain alat tradisional dan mekanis terdapat pula alat tanam jagung
semimekanis. Alat tanam jagung semimekanis terdiri dari dua tipe, yaitu alat tanam
jagung tipe tarik (dioperasikan oleh hewan ternak) dan alat tanam jagung tipe dorong
(dioperasikan oleh manusia). Alat tanam yang ditarik oleh hewan sudah jarang
digunakan karena penggunaannya tidak efektif, tergantung dari kinerja hewan itu

sendiri. Sedangkan alat tanam yang dioperasikan oleh manusia relatif lebih murah,



sederhana dan masih dianggap efektif. Namun, alat tanam jagung tipe dorong yang
sudah ada pada umumnya menggunakan piringan untuk penjatahan benih dan
sekaligus menjaga interval jarak benih dalam alur agar seragam. Penggunaan
piringan penjatahan benih ini sering kali menghasilkan jarak tanam yang tidak tepat,
karena pada suatu kondisi benih tidak dapat keluar (macet).

Sehingga diperlukan inovasi pembuatan alat tanam jagung tipe dorong yang
dapat menjatuhkan benih sesuai dengan jarak tanam yang diinginkan, mudah dalam
pengoperasiannya dan biaya pembuatan relatif murah. Jarak tanam tersempit antar
tanaman disebut jarak tanam dalam barisan, dan jarak tanam terjauh antar tanaman
disebut jarak tanam antar barisan (Pusat Pengembangan Pendidikan Pertanian, 2006).
Pada penelitian ini, penjatuhan benih diatur oleh rangkaian elektronik berdasarkan
jarak tanam dalam barisan dengan mengaplikasikan sensor limit switch.

Limit switch merupakan salah satu sensor yang bersifat diskrit, yang akan
aktif apabila mendapatkan sentuhan atau tekanan dari suatu benda fisik (Wicaksono,
2008). Limit switch letaknya didesain agar apabila tombol switch tersebut ditekan
oleh bagian piringan yang menonjol maka limit switch bekerja dan buzzer berbunyi.
Bunyi inilah yang menjadi tanda bahwa jarak tanam dalam barisan sudah tepat dan
dilakukan penjatuhan benih. Limit switch dipasang dekat pada piringan, dan piringan
tersebut berputar mengikuti roda. Beban tekan tombol switch diletakkan tepat di sisi
piringan dengan jarak antar beban sesuai dengan jarak tanam dalam barisan yang
diinginkan.

Pada alat tanam jagung tipe dorong ini juga dipasang rangkaian digital, yaitu
sistem penghitung jumlah lubang benih yang bertujuan agar petani dapat mengetahui

jumlah lubang benih yang telah ditanami benih jagung, sehingga petani dapat



memprediksi jumlah produksi jagung yang akan dipanen, dan sistem penghitung
jumlah putaran roda yang bertujuan agar petani dapat mengetahui panjang lintasan
yang sudah dilalui.

Sistem elektronik penjatuhan benih pada alat tanam jagung tipe dorong
tersebut memerlukan pengujian terhadap ketepatan jarak tanam. Selain itu,
diperlukan juga pengujian rangkaian digital terhadap ketepatan dalam menghitung

jumlah lubang benih dan jumlah putaran roda.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan menguji sistem elektronik

pada alat tanam jagung tipe dorong.
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